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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158
tahun 1987 dan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia
No. 0543b/U/1987. Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam bahasa indonesia
sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau kamus besar bahasa
indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem
tulisan arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
g rur Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif ek dl Tidak di lambangkan
ambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& Sa g Es (dengan)titik diatas
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< aa b ( pawah)
& Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z Zet (dengan titik atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Syin S Es
B Syin Sy Es dan ye
o= Sad S} Es (dengan titik di

<



dibawah)
. De (dengan titik di
o= Dad D} bawah)
Te (dengan titik
B
Ta i bawah)
. Zet (dengan titik
5k
Za Z} bawah)
& ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
@ Mim M Em
o Nun N En
) Wawu W We
° Ha H Ha
e Hamzah \ Apostrof
< Ya Y Ye
. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
i=za i=za
i=ij Lﬁi =ai sl=1>
i=u si=au s=u>

Ta’ Marbutah

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
idliaa 'éi)a

s ditulis

mar’atun jami>lah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:
ialald

ditulis

fa>timah
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4. Syaddad (tasdid, geminasi)
Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi Syaddadtersebut.

Contoh:
L) ditulis rabbana
oA ditulis al-birr

5. Kata Sambung (Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
Contoh:
ol ditulis asy-syamsu
dall ditulis ar-rajulu
Byl ditulis as-sayyidahl

Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf al-gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti

terpisah dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
i) ditulis al-gamaru
o ditulis al-badi>’
Joall ditulis al-jala>I

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
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Contoh:
< al ditulis umirtu

£t ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Ulum, M. Daniyal. 2024. Upaya Guru Dalam Mengembangkan
Kemampuan Psikomotorik Siswa Pada Pembelajaran Figih Kelas 11 di
MIS Wonoyoso Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan . Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri (UIN) K. H.
Abdurrahman  Wahid  Pekalongan.Dosen  Pembimbing:  Nur
Khasanah, M.Ag.

Kata Kunci: Upaya Guru, Kemampuan Psikomotorik Siswa,
Pembelajaran Figih

Pada pembelajaran figih terutama materi sholat upaya seorang
Guru dalam mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa adalah
mempraktikan gerakan sholat secara bersama-sama, membuat presensi
sholat diisi di rumah dan didampingi orang tua siswa, siswa dan orang
tua banyak mengalami kendala dalam mengembangkan kemampuan
psikomotorik siswa, salah satu kendalanya adalah kurangnya perhatian
siswa terhadap pelajaran, keluarga yang sibuk sehingga tidak bisa
mendampingingya. presensi sholat dapat diterapkan pada mata pelajaran
salah satunya pada pembelajaran figih materi sholat, karena materi
sholat merupakan materi yang sangat penting sehingga membutuhkan
ketrampilan yang husus yang dipakai selama-lamanya dan
dipertanggung jawabkan dihari akhir. Sehingga kalau siswanya
mengalami kesulitan wajib bertanya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, muncul sebuah rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: (1). Bagaimana Upaya Guru dalam
Mengembangkan Kemampuan Psikomotorik Siswa pada Pembelajaran
Figih kelas 11 di MIS Wonoyoso Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan? (2). Apa saja kendala dan solusi dari Dalam Upaya Guru
dalam Mengembangkan Kemampuan Psikomotorik siswa pada
Pembelajaran Figih kelas Il di MIS Wonoyoso Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan?

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru kelas
dan siswa. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, dokumen, foto, administrasi sekolah, administrasi kelas yang
ada di MIS Wonoyoso Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MIS Wonoyoso sudah

xii



mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa pembelajaran figih
materi sholat. Dengan cara upayanya aitu : Membuat absensi sholat. Dengan
adanya presensi sholat siswa mempunyai tanggung jawab dan mempraktikan
dalam kehidupan sehari-hari dengan benar karena didampingi oleh salah satu
keluarga siswa tersebut sehingga siswa menjalankan tugasnya dengan baik dan
nantinya sudah terbiasa menjalankan sholat 5 waktu dengan benar baik dirumah
maupun diluar rumah. ada beberapa kendala yang dialami diantaranya:
siswa mau sholat karena ada yang mengawasi, kesibukan keluarga
siswa, kurangnya pemahan materi. Adapun solusinya adalah presensi
sholat diperiksa secara bertahap diluar sekolah, dalam sekolah
mempraktikan yang tidak berangkat jadikan satu yang tidak tahu cari
jam khusus untuk mempraktikan secara individu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan dan
membina sumber daya manusia melalui berbagai kegiatan belajar
mengajar. Pendidikan dalam sekolahan itu diartikan sebagai ajang
perubahan prilaku siswa dari yang dulunya tidak tahu menjadi tahu
bahkan merubah segala kepribadian yang baik untuk menjadi
kualitas orang yang baik. Pada dasarnya pendidikan itu mempunyai
tujuan diantaranya vyaitu : memiliki pengetahuan yang luas,
kemampuan, sikap serta ketrampilan yang mendalam yang mampu
merubah kearah yang baik namun pendidikan itu harus berbasis
kasih sayang dan harus bersabar. Berbicara soal mutu pendidikan itu
harus meningkat dari tahun ketahun karena apa pendidikan itu
mempunyai peranan yang sangat penting sekali bagi kelangsungan
dalam kehidupan sehari-hari itu. Namun perbaikan tersebut dari
seluruh bidang diantaranya ada prasarana dan sarana, kurikulum,
tenaga pendidik maupun yang lainnya. (Setiawan, 2017)

Guru adalah seorang pendidik yang bisa kita contoh dalam
kehidupan sehari-hari yang memfungsikan sebagai dirinya untuk
mendidik. Semua orang bisa dikatakan sebagai pendidik dan mampu
mendidik baik secara formal maupun nonformal. Biasanya istilah
seorang pendidik itu bisa dikatakan sebagai Guru atau ustadz pada
jenjang sekolah agama. Guru bisa disebut juga sebagai mediaotor,
sukses atau tidaknya dalam suatu pembelajaran itu tergantung pada
Gurunya kebanyakan seorang guru itu pada saling membeda-
bedakan buktinya kalau ada seorang siswa ntah itu dari anaknya
sendiri atau dari anak saudaranya biasanya memengaruhi dalam
penilian padahal sifat seorang guru yang sebenarnya itu tidak saling
membeda-bedakan karena apa akan timbul sebuah konflik yang
akhirnya merusak nama baik sekolah. (Suryosubroto, 2010)

Pendidikan dalam suatu proses belajar-mengajar memilki
peran kunci dalam menentukan kualitas pembelajaran. Guru
diharapkan dapat menunjukkan kepada siswa tentang bagaimana



cara mendapatkan pengetahuan (kognitif), sikap dan nilai (afektif)
dan ketrampilan (psikomotorik). Tugas dan peran pendidik yang
utama adalah terletak pada aspek pembelajaran. Kualitas pendidikan
sangat di pengaruhi oleh kualitas pendidiknya. Dalam UU Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 29 Ayat 2
menyebutkan bahwa “pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dalam pelatihan”.
(Tazkia, 2016)

Kurikulum 2013 dalam penilainnya terdapat 3 ranah yang
menjadi penilainya utamanya, yakni ranah kognitif, ranah afektif,
ranah psikomotorik. Ketiga ranah tersebut merupakan suatu yang
sangat berhubungan oleh sebab itu yang harus terpenuhi terutama
dalam pencapaian kompetensi dan merupakan ukuran standar
kompetensi lulusan. Di dalam ranah kognitif sebagaian besar
diberikan dan dikembangkan kepada siswanya bahkan dari
kurikulum terdahulu yang diutamakan adalah ranah kognitif.
Kemudian ranah afektif ini difokuskan untuk bagaimana materi yang
telah diterima oleh siswanya dapat diambil nilai-nilai luhurnya,
menghayati apa yang terkandung dalam materi tersebut. Sedangkan
ranah psikomotorik, dalam ranah ini siswa dianjurkan untuk bukan
hanya mengetahui saja tapi juga mampu mengembangkan dan
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari yang diperoleh dalam
suatu materi yang diajarkan oleh guru di sekolahnya dalam suatu
pendidikan. Agar bisa membedakan antara anak yang berpendidikan
atau tidaknya. (Syah, 2009)

Figih menurut bahasa (etimologi) adalah mengetahui sesuatu
dengan mengerti. Imam al-Jurjani mendefinisikan figh sebagai
hukum-hukum syar’i yang menyangkut amaliah dengan dalil-
dalilnya yang terperinci (tafsili). Figih adalah satu ilmu yang disusun
melalui ijtihad yang memerlukan penalaran dan pengkajian, karena
itu Allah tidak boleh disebut fagih, karena tidak ada sesuatu yang di
luar jangkauan ilmu Allah. (Anwar, 2010) Figih adalah hasil ijtihad
yang dicapai oleh seorang pakar Figih dalam usahanya menemukan
hukum Tuhan. Figih adalah interpretasi terhadap hukum syariat.



3

Sifat interpretasi ini adalah dugaan atau hipotesis, sehingga Figih
bisa terikat dengan situasi dan kondisi serta senantiasa berubah
seiring dengan perubahan waktu dan tempat. Dengan demikian,
definisi tentang Figih dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Figih adalah ilmu tentang hukum syariat.
b. Figih membicarakan hal-hal yang bersifat praktis dan bagian dari
cabang ajaran agama (amaliyah furu’iyah).
. Figih didasarkan pada dalil yang terperinci.
. Figih digali dan ditemukan melalui penalaran. (Subandi, 2011)
Figih merupakan pelajaran yang berhubungan dengan aspek
ibadah, yang tentunya sangat penting bagi seorang siswa yang
diajarkan oleh sejak dini. Seorang guru dituntut untuk bisa
bagaimana caranya agar siswanya mampu menerapkan hukum figih
dalam kehidupan sehari-hari yang baik dan benar menurut aturan
syari’at Islam yang telah ditentukan tidak hanya mampu tuntas
dalam materinya akan tetapi mampu mengaplikasikan semuanya.
Guru juga dituntut untuk mempunyai banyak strategi dalam
pembelajaran figih juga harus saling memotivasi siswanya dalam
menarapkan figih. Figih itu kelihatannya masih berhubungan dengan
Agidah Akhlak namun beda dalam kajiannya kalau figih itu
berhubungan ibadah kalau Agidah itu akhlaknya namun biasanya
sering dipandang jika siswa yang ibadahnya rajin pasti akan
menimbulkan akhlak yang baik. (Yuliana, 2019) Oleh sebab itu,
peneliti ini akan mengambil tema tentang shalat, apa itu sholat ?
shalat merupakan sebagai tiang agama. Shalat adalah ucapan dan
perbuatan dari mulai takbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam
dan tidak boleh berbicara. (Prawira, 2020)

Tugas guru adalah menggunakan pendekatan mengajar
(approach to teaching) yang memungkinkan para peserta didik
menggunakan strategi belajar yang berorientasi pada pengembangan
psikomotorik peserta didik yang tepat dan efektif terhadap isi materi
pelajaran. Strategi belajar mengajar merupakan pola tindak guru-
murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar yang bertujuan
sebagai kerangka acuan (frame of reference) untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik dengan menggunakan berbagai metode

o O



dan pendekatan pembelajaran, sumber belajar, dan alat/media
pembelajaran. (Ibid)

Keterampilan atau psikomotorik adalah kegiatan yang
berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot yang lazimnya
tampak dalam Kkegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik,
olahraga, dan sebagainya. Meskipun sifatnya motorik, namun
keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan
kesadaran yang tinggi. Dengan demikian, siswa yang melakukan
gerak motorik dengan koordinasi dan kesadaran yang rendah dapat
dianggap kurang atau tidak terampil. Di samping itu, menurut
Rober, keterampilan psikomotorik adalah kemampuan melakukan
pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara
mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu.
Keterampilan bukan hanya meliputi gerakan motorik melainkan juga
fungsi mental yang bersifat kognitif. (Khudriatussholikhah, 2018)

Buku pembelajaran merupakan ramuan yang menentukan
kompetensi yang akan dicapai dan dimiliki peserta didik di akhir
kegiatan atau setelah berlangsungnya proses pembelajaran. Setiap
lembaga pendidikan mempunyai cara sendiri dalam memilih dan
menentukan buku ajar yang akan digunakan. Buku ajar fikih
merupakan sebuah buku ajar yang tidak hanya berisi teori tentang
ilmu, yang jelas pembelajaran yang bersifat amaliah. Maka harus
mengandung unsur teori dan praktek. Kenyataan bahwa pelajaran
fikih dianggap kurang memberikan kontribusi ke arah penanaman
nilai spiritual terhadap kesejahteraan masyarakat dipertanyakan.
(Yanti, 2016)

Oleh karena itu, perlu adanya upaya pengembangan
kompetensi guru termasuk guru kelas di Madrasah. Karena
Madrasah merupakan lembaga pendidikan khas yang lahir dan
berkembang di lingkungan umat Islam, sehingga ciri khas tradisi
penerapan nilai-nilai Islami harus nampak di lembaga ini. Guru
kelas dianggap sebagai pemegang kunci dalam melaksanakan proses
pembelajaran, pembimbingan, dan pelatihan terhadap siswa.
Kualitas pembelajaran sangat tergantung pada kualitas gurunya.
Guru yang memiliki kemampuan dalam memberikan pemahaman,
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penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai ajaran Islam kepada siswa.
Seperti contoh pada materi sholat, siswa diajarkan untuk
mengaplikasikan sholat dalam kehidupan sehari-hari baik sholat
secara berjamaah maupun sendiri biasanya terjadi pada siswa hal
kecil yaitu suka bergurau disaat waktu sholat dan kegiatan amaliyah
yang lainnya. (Yasin, 2011)

Sebuah Sekolah yang terletak di Desa Wonoyoso Kecamatan
Buaran Kabupaten Pekalongan, MIS Wonoyoso dibangun diatas
tanah seluas 1.660 m2 Adapun untuk lebih jelasnya MIS Wonoyoso
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan mempunyai batasan
wilayah sebagai berikut:

Sebelah utara : Desa Simbang Kulon
Sebelah Timur : Desa Watusalam
Sebelah Barat : Desa Kertijayan

Sebelah Selatan  : Desa Sapugarut

Dengan melihat batas-batas tersebut dapat diketahui bahwa
MIS Wonoyoso Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan tertelak
di dalam desa yang dipenuhi oleh perkampungan penduduk,
sehingga terkadang proses kegiatan belajar mengajar terganggu oleh
kebisingan yang dihasilkan dari rumah penduduk setempat.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan guru kelas Il, Pak Abdul Khamid di MIS Wonoyoso
Kecamatan Buaran Kab. Pekalongan, diperoleh informasi bahwa
terdapat pada cara mengajar guru kelas dalam pelaksanaan
pembelajaran figih agar diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
oleh siswa. Permasalahan yang sering terjadi oleh siswa yaitu ketika
anak sudah mampu menguasai dari segi materi baik itu syarat,
rukun, berupa gerakan sholat, bacaan sholat, hingga yang
membatalkan sholat siswa sudah mengetahuinya namun biasanya
sering terjadi yaitu ketika siswa disuruh sholat berjamaah banyak
yang masih berguruan padahal sudah mengerti dari segi kognitif,
afektinya namun dalam segi psikomotoriknya belum, disitu
dibutukan Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan
Psikomotorik Siswa Pada Pembelajaran Figih Kelas 1l di MIS
Wonoyoso Kecamatan Buaran Kab. Pekalongan. Namun untuk guru



sudah berusaha semaksimal mungkin dengan cara memberi
hukuman atau nasehat yang yang tujuanya untuk menakut-nakuti
didalam siksa neraka agar siswa benar melakukan sesuai dengan
guru figih yang telah diajarkan di sekolahan terutama materi bab
sholat benar-benar dilakukan.

Berdasarkan keadaan di MIS Wonoyoso bahwa secara
pengetahuan siswa sudah menguasai namun dalam segi
psikomotorik dalam kehidupan sehari-hari banyak yang hal-hal yang
belum sesuai dengan pengetuhuan dari situ dibutuhkaan upaya guru
mengembangkan kemampuan psikomotoriknya Tujuanya biar siswa
mampu memahami dan mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-
hari sesuai dengan materi yang telah disampaikan oleh guru kelas 11
terutama mata pelajaran figih. Berdasarkan latar belakang tersebut
peneliti tertarik untuk mengkaji penelitian dengan judul “Upaya
Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Psikomotorik Siswa
pada Pembelajaran Figih Kelas Il di MIS Wonoyoso Kecamatan
Buaran Kab. Pekalongan.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian
yaitu sebagai berikut:
1. Kurangnya pemahaman materi pada seorang guru sehingga
siswa tidak bisa mempraktikan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Kurangnya inovatif dalam meberi pelajaran terutama dalam
materi bab sholat karena sholat itu membutuhkan praktik setiap
pergantian sub-bab
3. Kurangnya pengawasan oleh orang tua siswa karena memiliki
banyak kesibukan sendiri sehingga siswa mempraktikan dalam
kehidupan sehari-hari tidak tuntas.
. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini,
maka dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam
pengkajian yang dilakukan lebih fokus kepada masalah-masalah
yang ingin dipecahkan. Penelitian ini menitikberatkan pada upaya
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guru mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa pada
pembelajaran figih kelas 11 materi sholat.
D. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapai tujuan
sebagaimana yang diharapkan, peneliti merumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimana Upaya Guru dalam Mengembangkan Kemampuan
Psikomotorik Siswa pada Pembelajaran Figih Kelas Il di MIS
Wonoyoso Kecamatan Buaran Kab. Pekalongan ?

2. Apa saja Kendala dan Solusi Dalam Upaya Guru dalam
Mengembangkan Kemampuan Psikomotorik Siswa pada
Pembelajaran Figih Kelas Il di MIS Wonoyoso Kecamatan
Buaran Kab. Pekalongan ?

E. Tujuan Penelitian
Suatu penelitian akan berjalan dengan lancar dalam mencapai
sasarannya apabila telah dirumuskan terlebih dahulu mengenai
tujuannya, maka dalam penelitian ini peneliti mempunyai tujuan
sebagai berikut:

1. Dapat Mendeskripsikan Upaya Guru dalam Mengembangkan
Kemampuan Psikomotorik Siswa pada Pembelajaran Figih Kelas
I1 di MIS Wonoyoso Kecamatan Buaran Kab. Pekalongan.

2. Dapat Mendeskripsikan Kendala dan Solusi Dalam Upaya Guru
dalam Mengembangkan Kompetensi Psikomotorik pada
Pembelajaran Figih Kelas Il di MIS Wonoyoso Kecamatan
Buaran Kab. Pekalongan.

F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kegunaan sebagai berikut:

a. Kegunaan Teoritis
1) Dapat memberikan tambahan referensi yang berkaitan dengan

peningkatankompetensi guru.
2) Dapat menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam
mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa.



b. Kegunaan Praktis

1) Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh
kepala madrasah sebagai tambahan pertimbangan untuk
menentukan kebijakan dalam peningkatan kompetensi guru
serta untuk mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa
agar lebih baik.

2) Bagi pendidik (guru), hasil penelitian ini diharapkan guru
mampu meningkatkan kompetensi yang dimiliki untuk
mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa.

3) Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat memotivasi siswa
untuk berusaha mengembangkan kemampuan psikomotorik
yang dimiliki.

4) Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini dapat
digunakan oleh peneliti yang akan datang sebagai bahan kajian
penunjang dan bahan pengembang perancangan penelitian
dalam meneliti hal-hal yang berkaitan dengan topik di atas.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
MIS Wonoyoso Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan
sudah  melakukan upaya mengembangkan kemampuan
psikomotorik siswa pada pembelajaran Figih. Adapun dalam
pengemgembangannya sebagai berikut :

1. MIS Wonoyoso melakukan upaya pengembangannya dalam
pengembangan psikomotorik siswa dalam pembelajaran figih.
Ada 2 cara yaitu:

a. Dalam  sekolahan  dengan cara  pengembanganya
mempraktikan apa yang sudah diterangkan oleh gurunya
terutama materi sholat. Karena sholat itu sebuah kewajiban
bagi seorang hambanya untuk menyembah kepada tuhanya.
Tentunya mempraktikan dengan cara membagi siswa
menjadi beberapa kelompok lalu maju satu kelompok. Dan
ada juga mempraktikan dengan bersama-sama tanpa
membagi kelompok karena melihat waktunya terbatas.

b. Dalam kehidupan sehari-hari melaluai presensi sholat yang
dibuat dari guru kelas 11 dan diisi oleh kedua orang tua siswa
yang nantinya siswa tersebut melalukan sholat 5 waktu.
Dengan didampingi oleh salah satu orang tua tersebut.
Secara otomatis materi yang disampaikan oleh guru kelas
tersebut dipraktikan didalam kehidupan sehari-hari secara
maksimal dan tuntas. Dan presensi sholat tersebut diperiksa
oleh Gurunya secara bertahap 1 minggu sekali, 1 bulan
sekali bahkan 1 semester.

2. Kendala yang dialami oleh MIS Wonoyoso dalam upaya
mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa dalam
pembelajaran figih terutama materi sholat adalah siswa
biasanya kalau disuruh praktik secara bersama-sama itu pasti
ada yang tidak bisa ada juga yang tidak berangkat. Padahal
materi sholat itu identik praktik dan ketika dipraktikan dirumah
atau dalam kehidupan-sehari menggunakan presensi sholat
sehingga siswa mau sholat karena ada nilainya. Adapun
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solusinya adalah siswa yang tidak berangkat berangkat
dikumpulkan nanti ada hari khusus untuk mempraktikannya,
ketika menggunakan absensi sholat itu diperiksa secara
bertahap yang nantinya anak terbiasa sholat tidak karena nilai.

B. Saran

Dengan segala kerendahan hati, Penulis mengajukan

beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan bahan
pertimbangan:

1.

Dalam mencari data upaya mengembangkan kemampuan
psikomotorik siswa pada pembelajaran figih ini sebaiknya
dengan maksimal yaitu mencari data dengan lengkap dari
berbagai pihak yang terkait dengan upaya mengembangkan
kemampuan psikomotorik siswa pada pembelajaran figih .
Dalam mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa
sebaiknya menggunakan variasi dalam penyampain materi agar
lebih menarik dan mudah dipahami

. Dalam mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa pihak

sekolah memfasilitasi hal- hal yang dibutuhkan guru dan siswa
seperti membuat animasi atau foto- foto siswa dan guru, selain
itu guru dibekali dengan wawasan baru tentang teknologi agar
dapat berjalan lancar
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